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<hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Tuberkulosis paru merupakan penyakit menular yang
diakibatkan Mycobacterium tuberculosis. DKI Jakarta selalu menempati dua posisi teratas provinsi dengan
jumlah kasus tuberkulosis di Indonesia pada tahun 2019-2021. Jakarta Timur menjadi kota yang memiliki
kasus TB paru terbanyak di DKI Jakarta, sertakasus TB di Kecamatan Jatinegara merupakan jumlah yang
paling tinggi di Kota Jakarta Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis faktor risiko, yaitu
karakteristik individu dan lingkungan dengan kejadian TB Paru di wilayah kerja Puskesmas Jatinegara
Jakarta Timur Tahun 2023. Penelitian menggunakan desain studi kasus kontrol dengan total sampel sebesar
70 responden dengan jumlah kasus pasien TB paru positif BTA dan suspek TB paru negatif BTA sebagai
kontrol masing-masing sebesar 35 responden. Pengambilan data dilakukan dengan wawancara
menggunakan kuesioner dan pengukuran lingkungan. Analisis data yang dilakukan meliputi analisis
univariat, analisis bivariat dengan uji kai kuadrat, dan analisis multivariat (regresi logistik). Hasil penelitian
ini yang menunjukkan hubungan bermakna dengan kejadian TB paru adalah status gizi (23,27;5,84 & ndash;
92,69), riwayat TB paru keluarga (3,57;1,26 & ndash; 10,01), kepadatan hunian (5,05; 1,59 & ndash; 16,07),
suhu (3,78;1,3 &ndash; 10,93), kelembaban (7,26; 2,54 &ndash; 21,34), dan ventilasi (4,79; 1,74 & ndash;
13,19). Faktor risiko yang paling dominan mempengaruhi kejadian TB paru adalah status gizi (16,87;3,45
& ndash; 82,35).</span></span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span><span>Pulmonary TB
is an infectious disease caused by Mycobacterium tuberculosis. DK Jakarta ranked top 2 provincein
Indonesia with most pulmonary TB case in 2019-2021. East Jakartais the city in DKI Jakarta with most
pulmonary TB case, Jatinegarais the sub district in East Jakarta with the highest TB case. The purpose of
thisresearch isto analyze risk factors, namely individual characteristic and environment with pulmonary
tuberculosis in the work area of Jatinegara sub-district health center in 2023. This study used case control
study design with atotal sample of 70 respondents, with the number of BTA positive pulmonary TB patients
as cases and BTA negative pulmonary TB suspects as controls was 35 respondents each. The data was
collected through interview using questionnaire and environmental measurement. Data were analyzed using
univariate analysis, bivariate analysis with chi-square test and multivariate analysis (logistic regression). The
study& rsgquo;s result showed the variables that had a significant relationship with pulmonary TB were
nutritional status (23,27;5,84 & ndash; 92,69), family history of pulmonary TB (3,57;1,26 & hdash; 10,01),
household overcrowding (5,05; 1,59 & ndash; 16,07), temperature (3,78;1,3 & ndash; 10,93), humidity (7,26;
2,54 &ndash; 21,34), dan ventilation (4,79; 1,74 &ndash; 13,19). The most dominant risk factor influencing
pulmonary TB are nutritional status (16,87;3,45 & ndash; 82,35).</span></span></div>
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